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 Abstract. The background of this research is based on initial observations 

indicating that the learning outcomes of students in social studies (IPAS) need to 

be improved. The discovery learning model was chosen because this approach 
encourages students to actively construct their own knowledge through a series 

of steps such as stimulating interest, identifying problems, collecting data, 

processing data, proving, and generalizing. This study aims to improve student 

learning outcomes in social studies at SD Negeri 09 Rantau Utara, Labuhan Batu 

District, using the discovery learning model. This research employs a classroom 

action research method (PTK) conducted in two cycles. Data were collected 

through learning outcome tests, observations, and interviews. The research 

results show a significant increase in the learning outcomes of students after the 

implementation of the Discovery Learning model. The average learning outcome 

score increased from 69.91 in cycle I to 85.3 in cycle II. The percentage of 

learning mastery also showed an increase, reaching the established target. 
Therefore, it can be concluded that the implementation of the Discovery Learning 

model is effective in improving the learning outcomes of IPAS students in grade 

V of SD Negeri 09 Rantau Utara. 
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Abstrak. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada observasi awal yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS peserta didik perlu ditingkatkan. Model 

discovery learning dipilih karena pendekatan ini mendorong peserta didik untuk 
aktif mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui serangkaian seperti 

stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, 

dan generalization. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 09 Rantau Utara 

Kabupaten Labuhan Batu menggunakan model discovery learning. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yan dilaksanakan dalam 

dua siklus. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, dan 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

pada hasil belajar peserta didik setelah penerapan model Discovery Learning. 

Rata-rata nilai hasil belajar meningkat dari 69,91 pada siklus I menjadi 85,3 pada 

siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga menunjukkan peningkatan, 

mencapai target yang ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Discovery Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 09 Rantau Utara.  
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), sesuai Permendikbud Nomor 008/H/KR/2022, 

adalah mata pelajaran yang terintegrasi. IPAS dirancang untuk membantu peserta didik 

memahami alam semesta baik makhluk hidup maupun benda mati serta interaksinya dan 

kehidupan manusia sebagai individu dan bagian dari masyarakat yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Pentingnya IPAS adalah kemampuannya untuk mengaitkan konsep dengan 

konteks nyata di sekitar peserta didik (Rohman et al, 2023). Pendekatan ini diharapkan 

memudahkan pemahaman materi, memperkuat literasi dan numerasi, serta membekali peserta 

didik dengan kecakapan hidup sehari-hari. Meskipun IPAS seharusnya menjadi solusi terpadu 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik, dalam praktiknya, guru seringkali 

mengajarkan konten IPA dan IPS secara terpisah. 

Hal inilah yang menimbulkan banyak penafsiran urgensi penggabungan IPA dan IPS 

sehingga diperlukan suatu analisis kritis tentang materi IPS dalam pembelajaran IPAS di SD, 

yang meliputi: (1) sebaran CP (Capaian Pembelajaran), TP (Tujuan Pembelajaran) dan ATP 

(Alur Tujuan Pembelajaran) IPAS dalam Kurikulum Merdeka; (2) teknis penyajian materi IPS 

dalam mata pelajaran IPAS; dan (3) orientasi pembelajaran IPAS di masa depan. Oleh karena 

itu mata pelajaran IPAS telah diberikan kepada peserta didik sejak sekolah dasar. Harapannya 

agar peserta didik dapat menerapkan pengetahuan dari apa yang dipelajarinya. Peranan guru 

sangatlah penting dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS yang ideal. Kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dan menentukan model yang digunakan menjadi salah satu faktor 

berperan dalam kesuksesan pembelajaran. Guru didorong untuk merancang pembelajaran yang 

berfokus pada peserta didik, dengan tujuan meningkatkan keaktifan dan motivasi peserta didik 

dalam proses belajar (Khairun nisa dan Risda Amini 2023). Pilihan model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru di dalam kelas bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi peserta 

didik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Guru harus memiliki keahlian 

dalam model pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi pelajaran yang sedang dipelajari. 

Dengan menerapkan model tersebut, peserta didik akan lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

sementara guru berperan sebagai fasilitator (Novelni dan Sukma 2021). Peran guru sangat 

signifikan dalam pendidikan, guru perlu mampu mengintroduksi inovasi dalam proses 

pembelajaran, karena hal ini memiliki dampak yang sangat positif terhadap pengalaman belajar 

peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mendukung peserta 

didik dalam menjalani perjalanan belajar mereka, serta mendorong peserta didik untuk aktif 

berpartisipasi, berkolaborasi, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Rahmi dan 

Farida S 2023). 
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Keberhasilan dalam sebuah pembelajaran dapat ditandai dengan hasil belajar yang 

diperoleh oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan penilaian hasil belajar adalah evaluasi yang 

diberikan kepada peserta didik berdasarkan pencapaian yang diperolehnya setelah mengikuti 

proses pembelajaran (Sari & Zuardi 2023). Oleh karena itu, guru di Sekolah Dasar harus 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan pengalaman yang menarik, bermakna, dan 

menghibur bagi peserta didik, serta dapat mendorong minat mereka dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Selain itu, pembelajaran IPAS harus mencakup tiga 

aspek pembelajaran, yaitu aspek pengetahuan (kognitif), aspek sikap dan nilai (afektif), serta 

aspek keterampilan (psikomotor). 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti di kelas V SD Negeri 09 Rantau Utara, 

ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran IPAS di kelas V. Permasalahan 

tersebut tidak hanya dari segi guru namun juga dari segi peserta didik pada pembelajarannya. 

Pertama, permasalahan yang penulis temukan dari aspek guru yaitu: (1) Guru masih 

menggunakan metode ceramah di depan kelas atau masih berpusat pada guru. (2) Dari aspek 

perencanaan pembelajaran, guru telah menggunakan modul ajar dan modul ajar telah 

berpedoman pada kurikulum merdeka, tetapi modul ajar yang digunakan guru belum 

dikembangkan. (3) Pembelajaran di kelas belum memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk berpikir atau menerapkan materi pembelajaran yang dipelajari, hal ini terlihat saat 

pembelajaran guru kurang memberikan peserta didik secara individu maupun kelompok tetapi 

guru cenderung menyampaikan materi saja, belum menyertai suatu permasalahan yang 

berkaitan materi. (4) Pembelajaran di kelas belum memberikan kesempatan kepada peserta 

didik dalam berkontribusi kelompok belajar. Ini terlihat guru cenderung hanya memberikan 

penugasan secara individu saja. (5) Pada akhir kegiatan guru tidak menyimpulkan materi 

pembelajaran. (6) Media yang digunakan masih kurang menarik dan kurang menyenangkan. 

Masalah tersebut berakibatkan pada hasil belajar yang rendah yang ditandai dengan masih 

banyak peserta didik yang belum menyentuh kriteria ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) minimal 75%. 

Permasalahan di atas berdampak pada peserta didik diantaranya: (1) peserta didik belum 

aktif saat proses pembelajaran karena hanya mendengarkan guru menyampaikan pelajaran, (2) 

kurangnya keinginan peserta didik untuk melakukan tanya jawab dengan guru karena kurang 

tertarik dengan pembelajaran yang diberikan guru, (3) Kurangnya keinginan peserta didik 

dalam mengembangkan keterampilan dalam bekerja sama kelompok, (4) Peserta didik terlihat 

mengantuk atau kurang fokus selama proses pembelajaran berlangsung, (5) Rendahnya 

kemampuan memecahkan masalah dan bekerja sama dalam kelompok yang ditandai dengan 
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hanya beberapa peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan guru dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 09 Rantau Utara. 

Wawancara tersebut ditemukan bahwa permasalahan utama yang dialami peserta didik kelas 

V SD Negeri 09 Rantau Utara pada pembelajaran IPAS adalah peserta didik kesulitan untuk 

bisa terfokus dalam pembelajaran IPAS. Guru tidak melakukan pembelajaran media interaktif 

yang dapat melibatkan seluruh anggota kelas. Berdasarkan data yang diperoleh kelas V SD 

Negeri 09 Rantau Utara Kabupaten Labuhan Batu menunjukkan rata-rata per kelas 

memperoleh nilai IPAS pada ujian sumatif semester 1 adalah 62 dan sekitar lebih 51,72 % 

peserta didik di kelas V menunjukkan hasil belajar yang tidak mencapai kriteria ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang diharapkan yaitu 75. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan adanya perbaikan dalam perencanaan dan proses pembelajaran yang 

dilakukan dengan penerapan suatu model atau pendekatan yang dapat memotivasi peserta didik 

untuk aktif bekerja dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang diperolehnya. Salah satu 

tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat pada pembelajaran IPAS, sehingga mendorong 

peserta didik dalam memahami makna belajar dan mengaitkan berbagai konsep mata pelajaran 

melalui pengalaman belajar, serta membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai. Peneliti memilih untuk menerapkan model Discovery Learning karena 

dianggap cocok untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Menurut Ana (2019) model discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

dapat membantu peserta didik dalam mengasimilasi suatu konsep atau prinsip. Selanjutnya, 

Tayeb (2017) menjelaskan model sebagai prosedur yang sistematis yang dilaksanakan selama 

proses pembelajaran. Ulni & Suparno (2020) dalam penelitiannya yang menggunakan model 

discovery yang berbeda yakni sorting predict-think discovery efektif untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal pola warna dan bentuk pada usia 5-6 tahun. Model pembelajaran yang 

dapat digunakan selain saintifik pada sekolah dasar adalah discovery learning. Lieung (2019) 

menjelaskan bahwa model discovery adalah penyajian yang banyak melibatkan peserta didik 

dalam proses-proses mental dalam penemuannya terhadap suatu materi, sehingga dapat 

memfasilitasi peserta didik dalam mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, 

membuat dugaan, menjelaskan, mengukur dan membuat kesimpulan dalam usaha memahami 

suatu materi. Dalam pelaksanaan peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensinya agar mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
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ilmiah, sehingga dengan model discovery learning dapat meningkatkan kualitas, proses dan 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

Model discovery learning memiliki dampak baik bagi pembelajaran sehingga materi 

diajarkan dapat diterima dengan baik. Menurut Asri dan Noer (2015) memiliki kelebihan yaitu 

(1) peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran, (2) memberikan wahana interaksi antar 

peserta didik, maupun peserta didik dengan guru, (3) materi yang dipelajari dapat mencapai 

tingkat kemampuan yang tinggi dan lebih lama hilang, dan (4) mendukung kemampuan 

problem solving peserta didik dalam pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang 

tepat sangatlah penting untuk meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik (Dakhi,2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho et al., (2024) menunjukkan bahwa model 

dicovery learning dapat meningkatkan rata-rata hasil belajar, ketuntasan, dan aktivitas peserta 

didik di kelas VI SDN Pulutan 2 kota Salatiga. Hal tersebut didukung oleh rata-rata hasil belajar 

peserta didik dari prasiklus sampai dengan siklus 2 mulai dari 67,1 sampai menjadi 86,4 yang 

sudah memenuhi KKM sekolah. Sedangkan rata-rata presentase ketuntasan dari pre test sampai 

siklus 2 sebesar 71%. Sedangkan data observasi pada akhir siklus 2 mendapat nilai rata-rata 

sebesar 90 yang tergolong sangat paham dan data angket pada akhir siklus 2 mendapat nilai 

rata-rata sebesar 95 yang tergolong sangat sukses. 

Hasil penelitian Anggara et al., (2025) menunjukkan bahwa model discovery learning 

dapat meningkatkan dalam proses pembelajaran tersebut terjadi secara bertahap dari siklus I, 

hingga siklus II, dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 

model discovery learning, yaitu stimulation, problem statement, data collection, data 

processing, verification, dan generalization. Model pembelajaran yang tepat untuk 

permasalahan ini adalah model discovery learning, karena model ini dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran, dimana kegiatan pembelajaran dirancang 

untuk menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik belajar aktif menemukan 

informasi sendiri, mengidentifikasi, menyelidiki, dan membuktikan sendiri masalah-masalah 

yang terkait dengan materi dan lingkungan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik 

mampu menemukan suatu konsep-konsep baru dan membuat pembelajaran lebih bermakna. 

Dengan adanya masalah mengenai kehidupan nyata yang harus diselesaikan peserta didik, 

maka kemampuan pemecahan masalah peserta didik lebih meningkat serta peserta didik 

mendapat pengalaman lansung dan bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

IPAS di kelas V SD Negeri 09 Rantau Utara Kabupaten Labuhan Batu menggunakan model 

Discovery Learning 
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang terdiri II siklus, tergantung keyakinan dan kebutuhan peneliti sehingga tindakan 

dilakukannya telah berdampak terhadap perubahan yang diinginkan. PTK dilakukan secara 

kolaboratif antara peneliti sebagai praktisi dan guru kelas V sebagai observer. Desain penelitian 

mengacu pada model Kemmis dan Mc. Taggart, yang meliputi empat tahapan dalam setiap 

siklus: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus. Adapun model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimaksud menggambar 

adanya 4 langkah yang disajikan dalam bagan berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus Model Kemmis dan Mc. Taggart 

 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPAS menggunakan model Discovery Learning. Jenis data yang dikumpulkan 

meliputi data observasi dan data hasil belajar. Data observasi meliputi aktivitas guru dan 

peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Sumber data dari penelitian ini yaitu guru kelas V  

SD Negeri 09 Rantau Utara Kabupaten Labuhan Batu. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian 

menggunakan instrumen modul ajar, sikap, lembar kerja peserta didik (LKPD), Kisi-kisi soal 

(Evaluasi), lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik. Analisis data penelitian 

menggunakan analisis data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang 
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disajikan berupa informasi berbentuk kalimat, sedangkan data kuantitatif merupakan analisis 

data yang berupa angka dan digunakan untuk mendeskripsikan kemajuan kualitas belajar 

peserta didik. Teknik analisis data kuantitatifs dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik 

yang dikemukakan oleh Kemendikbud (dalam Detyaoza dan Mansurdin, 2022) dengan acuan 

penskoran sebagai berikut.  

Nilai =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

Dengan kualifikasi kriteria keberhasilan tujuan pembelajaran dapat ditentukan sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Kriteria taraf keberhasilan 

Peringkat Nilai 

Sangat Baik (SB) 91 - 100 

Baik (B) 81-90 

Cukup (C) 71-80 

Kurang (K) ≤ 70 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan I 

Perencanaan 

Rancangan modul ajar susun secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas V SD Negeri 

09 Rantau Utara Kabupaten Labuhan batu. Sebelum modul ajar disusun, peneliti dan guru 

terlebih dahulu menganalisis bab dan materi yang dikembangkan berdasarkan kurikulum 

merdeka di kelas V semester II. Pada siklus I pertemuan I membahas Bab 8 topik A Bumi 

Berubah pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan langkah-langkah model discovery 

learning. Sebelum pelaksanaan pembelajaran IPAS peneliti mempersiapkan modul ajar, 

lembar diskusi kelompok, media pembelajarn, dan lembar evaluasi pengetahuan yang terdiri 

dari 10 soal pilihan ganda beserta kunci jawaban soal evaluasi. Peneliti juga menyiapkan 

lembar pengamatan yang terdiri dari lembar observasi pelaksanaan pembelajaran IPAS 

menggunakan model discovery learning meliputi lembar penilaian modul ajar, lembar 

pengamatan aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas peserta didik, lembar observasi 

aspek sikap dan keterampilan yang akan digunakan untuk mengamati proses pembelajaran 

IPAS menggunakan model discovery learning. Untuk menyampaikan materi pelajaran, peneliti 

juga mempersiapkan bahan pelajaran melalui gambar yang ditampilkan. Untuk menilai modul 

ajar peneliti bersama observer melakukan diskusi untuk menilai bagaimana modul ajar yang 

telah peneliti rancang. 
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Pelaksanaan 

Pelaksanaan proses pembelajaran IPAS menggunakan model discovery learning di kelas 

V SD Negeri 09 Rantau Utara Kabupaten Labuhan Batu. Siklus I pertemuan I dilaksanakan 

pada hari Rabu tanggal 16 April 2025. Materi diajarkan pada siklus I pertemuan I adalah “Bumi 

Berubah”. Dalam pelaksanaan, peneliti berperan sebagai praktisi (guru) dan wali kelas V 

sebagai observer yang mengamati jalannya pembelajaran IPAS model discovery learning. 

Pelaksanaan pembelajaran IPAS dan model discovery learning pada siklus I pertemuan I dapat 

yaitu (1) stimulation (pemberian rangsangan), (2) problem statement (identifikasi masalah), (3) 

data collection (pengumpulan data), )4) data processing (pengolahan data), (5) verivication 

(pembuktian), dan (6) generalitation (menarik kesimpulan) (Dari & Ahmad, 2020) 

 

Pengamatan 

Pengamatan siklus I pertemuan I terhadap model discovery learning yang dilakukan 

bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran IPAS yang dilaksanakan oleh peneliti sebagai 

praktisi. Pengamatan dilakukan oleh guru kelas V SDN 09 Rantau Utara kabupaten Labuhan 

Batu. Guru kelas sebagai observer mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran pada saat 

peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran menggunakan model discovery learning dengan 

lembar pengamatan terhadap modul ajar, lembar pengamatan aspek guru dan aspek peserta 

didik. Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I pertemuan I, maka observer melaporkan 

kegiatan guru dan peserta didik dalam pembelajaran sebagai berikut: Modul ajar pada siklus I 

pertemuan I memperoleh persentase 83,3% dengan kualifikasi baik (B). Selanjutnya penilaian 

aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan persentase 81,25% dengan kualifikasi 

baik (B) dan penilaian aktivitas peserta didik dengan persentase 78,12% dengan kualifikasi 

cukup (C). 

Hasil belajar peserta didik siklus I pertemuan I: 1) penilaian aspek sikap diperoleh nilai 

rata-rata 67,26 peserta didik, 2) penilaian aspek pengetahuan terbagi 2 yaitu LKPD diperoleh 

nilai rata-rata 77,93, Evaluasi diperoleh nilai rata-rata 56,56, total nilai akhir rata-rata diperoleh 

65,17 dengan kualifikasi kurang (K), 3) penilaian aspek keterampilan diperoleh rata-rata 65,52. 

 

Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Pada Siklus I Pertemuan II 

Perencanaan 

Penyusunan modul ajar IPAS menggunakan model discovery learning berdasarkan 

Kurikulum merdeka dan dituangkan dalam bentuk modul ajar. Sebelum modul ajar disusun, 

peneliti terlebih dahulu memilih dan menetapkan bab dan materi yang akan dikembangkan 
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menggunakan model discovery learning di kelas V semester II tahun ajaran 2024/2025. Pada 

siklus I pertemuan II, terkait bab pada mata pelajaran IPAS yang dingunakan adalah bab 8 

(Bumiku Sayang, Bumiku Malang) dengan topik B (Oh, Lingkungan Jadi Rusak). Sebelum 

pelaksanaan pembelajaran IPAS, terlebih dahulu peneliti mempersiapkan modul ajar, LKPD, 

dan Lembar Evaluasi Pengetahuan yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda beserta kunci 

jawaban soal evaluasi. Disamping itu, peneliti juga menyiapkan lembar pengamatan yang 

terdiri dari lembar observasi pelaksanaan pembelajaran IPAS meliputi lembar penilaian modul 

ajar, lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik, lembar observasi aspek sikap dan 

keterampilan yang akan digunakan untuk mengamati proses pembelajaran IPAS. Untuk 

menyampaikan materi pelajaran, peneliti juga mempersiapkan gambar, untuk penilaian modul 

ajar, penelii bersama observer melakukan diskusi untuk menilai bagaimana modul ajar yang 

peneliti rancang. 

 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan proses pembelajaran IPAS menggunakan model discovery learning di kelas 

V SDN 09 Rantau Utara Kabupaten Labuhan batu. Peneliti berperan sebagai praktisi (guru) 

dan wali kelas V sebagai observer yang mengamati jalannya pembelajaran IPAS menggunakan 

model discovery learning. Pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan model discovery learning 

pada siklus I pertemuan II dapat diuraikan sebagai berikut: menurut (Dari & Ahmad, 2020. 5) 

yaitu (1) stimulation (pemberian rangsangan), (2) problem statement (identifikasi masalah), (3) 

data collection (pengumpulan data), (4) data processing (pengolahan data), (5) verivication 

(pembuktian), dan 6) generalitation (menarik kesimpulan). 

 

Pengamatan 

Pengamatan pada siklus I pertemuan II terhadap model discovery learning yang dilakukan 

bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran IPAS yang dilakukan oleh peneliti sebagai 

praktisi. Pengamatan yang dilakukan oleh guru kelas V SDN 09 Rantau Utara Kabupatan 

Labuhan Batu. Guru kelas sebagai observer mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran 

pada saat peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran menggunakan model discovery 

learning dengan lembar pengamatan terhadap modul ajar, lembar aspek guru dan aspek peserta 

didik. Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I pertemuan II, maka observer melaporkan 

kegiatan guru dan peserta didik dalam pembelajaran sebagai berikut: Modul ajar pada siklus I 

pertemuan II memperoleh persentase 87,5% dengan kualifikasi baik (B). Selanjutnya penilaian 

aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan persentase 87,5% dengan kualifikasi 
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baik (B) dan penilaian aktivitas peserta didik dengan persentase 84,37% dengan kualifikasi 

baik (B). 

Hasil belajar peserta didik siklus I pertemuan II yaitu (1) penilaian aspek sikap diperoleh 

nilai rata-rata 70,90 peserta didik baru mencapai nilai tertinggi yaitu 93,75 sebayak 1 orang dan 

nilai terendah 50 sebayak 1 orang peserta didik, (2) penilaian aspek pengetahuan terbagi 2 yaitu 

LKPD diperoleh nilai rata-rata 81,20, Evaluasi diperoleh nilai rata-rata 72,06, total semua nilai 

akhir pengetahuan rata-rata diperoleh 76,98 dengan kualifikasi cukup (C), dan (3) penilaian 

aspek keterampilan diperoleh rata-rata 73,66. 

 

Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Pada Siklus II 

Perencanaan 

Penyusunan modul ajar IPAS menggunakan model discovery learning berdasarkan 

Kurikulum merdeka dan dituangkan dalam bentuk modul ajar. Sebelum modul ajar disusun, 

peneliti terlebih dahulu memilih dan menetapkan bab dan materi yang akan dikembangkan 

menggunakan model discovery learning di kelas V semester II tahun ajaran 2024/2025. Pada 

siklus II, terkait bab pada mata pelajaran IPAS yang dingunakan adalah bab 8 (Bumiku Sayang, 

Bumiku Malang) dengan topik C (Permasalahan Lingkungan Mengancam Kehidupan). 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran IPAS, terlebih dahulu peneliti mempersiapkan modul ajar, 

LKPD, dan Lembar Evaluasi Pengetahuan yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda beserta kunci 

jawaban soal evaluasi. Disamping itu, peneliti juga menyiapkan lembar pengamatan yang 

terdiri dari lembar observasi pelaksanaan pembelajaran IPAS meliputi lembar penilaian modul 

ajar, lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik, lembar observasi aspek sikap dan 

keterampilan yang akan digunakan untuk mengamati proses pembelajaran IPAS. Untuk 

menyampaikan materi pelajaran, peneliti juga mempersiapkan gambar, untuk penilaian modul 

ajar, penelii bersama observer melakukan diskusi untuk menilai bagaimana modul ajar yang 

peneliti rancang. 

 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan proses pembelajaran IPAS menggunakan model discovery learning di kelas 

V SDN 09 Rantau Utara Kabupaten Labuhan batu. Siklus II dilaksanakan dengan Bab 8 

diajarkan pada siklus II adalah Bab 8 “Bumiku Sayang, Bumiku Malang”, materi topik C 

“Permasalahan Lingkungan Mengancam Kehidupan”. Dalam pelaksanaan, peneliti berperan 

sebagai praktisi (guru) dan wali kelas V sebagai observer yang mengamati jalannya 

pembelajaran IPAS menggunakan model discovery learning. Pelaksanaan pembelajaran IPAS 



Julianti et al., Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Discovery Learning …           3738 

 

dengan model discovery learning pada siklus II dapat diuraikan sebagai berikut: menurut (Dari 

& Ahmad, 2020) yaitu (1) stimulation (pemberian rangsangan), (2) problem statement 

(identifikasi masalah), (3) data collection (pengumpulan data), (4) data processing 

(pengolahan data), (5) verivication (pembuktian), dan (6) generalitation (menarik kesimpulan). 

 

Pengamatan 

Pengamatan pada siklus II terhadap model discovery learning yang dilakukan bersamaan 

dengan pelaksanaan pembelajaran IPAS yang dilakukan oleh peneliti sebagai praktisi. 

Pengamatan yang dilakukan oleh guru kelas V SDN 09 Rantau Utara Kabupatan Labuhan Batu. 

Guru kelas sebagai observer mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran pada saat peneliti 

melaksanakan tindakan pembelajaran menggunakan model discovery learning dengan lembar 

pengamatan terhadap modul ajar, lembar aspek guru dan aspek peserta didik. Berdasarkan hasil 

pengamatan pada siklus II, maka observer melaporkan kegiatan guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran sebagai berikut: Modul ajar pada siklus II memperoleh persentase 95,87% 

dengan kualifikasi sangat baik (SB). Selanjutnya penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan persentase 96,87% dengan kualifikasi sangat baik (SB) dan penilaian 

aktivitas peserta didik dengan persentase 96,87% dengan kualifikasi sangat baik (SB). 

Hasil belajar peserta didik siklus II: 1) penilaian aspek sikap diperoleh nilai rata-rata 84,69 

peserta didik, 2) penilaian aspek pengetahuan terbagi 2 yaitu LKPD diperoleh nilai rata-rata 

86,37, Evaluasi diperoleh nilai rata-rata 84,13, total semua nilai akhir pengetahuan rata-rata 

diperoleh 85,60 dengan kualifikasi baik (B), 3) penilaian aspek keterampilan diperoleh rata-

rata 85,77. Grafik peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS 

menggunakan model Discovery Learning dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik capaian hasil belajar peserta didik 

Modul Ajar Aspek Guru
Aspek

Peserta Didik
Hasil Belajar

Siklus I Pertemuan I 83.33% 81.25% 78.12% 65.98%

Siklus I Pertemuan II 87.50% 87.50% 84.37% 73.69%

Siklus II 95.83% 96.87% 96.87% 85.30%
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa hasil dari penilaian 

pengamatan terhadap perencanaan modul ajar siklus I pertemuan I yaitu 83,3% dengan 

kualifikasi baik (B), Modul ajar pada siklus I pertemuan II memperoleh persentase 87,5% 

dengan kualifikasi baik (B), Modul ajar pada siklus II memperoleh persentase 95,87% dengan 

kualifikasi sangat baik (SB). Pelaksanaan pembelajaran dalam pembelajaran IPAS dengan 

menggunakan model Discovery Learning dari aktivitas guru pada siklus I pertemuan I 

memperoleh persentase 81,25% dengan kualifikasi baik (B) dan penilaian aktivitas peserta 

didik dengan persentase 78,12% dengan kualifikasi cukup (C), Pelaksanaan pembelajaran 

dalam pembelajaran IPAS dengan menggunakan model Discovery Learning dari aktivitas guru 

pada siklus I pertemuan II memperoleh persentase 87,5% dengan kualifikasi baik (B) dan 

penilaian aktivitas peserta didik dengan persentase 84,37% dengan kualifikasi baik (B), 

Pelaksanaan pembelajaran dalam pembelajaran IPAS dengan menggunakan model Discovery 

Learning dari aktivitas guru pada siklus II persentase 96,87% dengan kualifikasi sangat baik 

(SB) dan penilaian aktivitas peserta didik dengan persentase 96,87% dengan kualifikasi sangat 

baik (SB). 

Hasil belajar peserta didik : siklus I pertemuan I: 1) penilaian aspek sikap diperoleh nilai 

rata-rata 67,26 peserta didik, 2) penilaian aspek pengetahuan terbagi 2 yaitu LKPD diperoleh 

nilai rata-rata 77,93, Evaluasi diperoleh nilai rata-rata 56,56, 3) penilaian aspek keterampilan 

diperoleh rata-rata 65,52. siklus I pertemuan II: 1) penilaian aspek sikap diperoleh nilai rata-

rata 70,90 peserta didik baru mencapai nilai tertinggi yaitu 93,75 sebayak 1 orang dan nilai 

terendah 50 sebayak 1 orang peserta didik, 2) penilaian aspek pengetahuan terbagi 2 yaitu 

LKPD diperoleh nilai rata-rata 81,20, Evaluasi diperoleh nilai rata-rata 72,06, 3) penilaian 

aspek keterampilan diperoleh rata-rata 73,66. siklus II: 1) penilaian aspek sikap diperoleh nilai 

rata-rata 84,69 peserta didik, 2) penilaian aspek pengetahuan terbagi 2 yaitu LKPD diperoleh 

nilai rata-rata 86,37, Evaluasi diperoleh nilai rata-rata 84,13, 3) penilaian aspek keterampilan 

diperoleh rata-rata 85,77 
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